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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di TK TK 

Dharma Wanita 1 Desa Klodan Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan observasi awal 

tersebut diketahui bahwa kemampuan berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk masih relatif rendah. Untuk itu, peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian guna meningkatkan kemampuan berbicara anak dengan judul penelitian 

“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Penerapan Metode Bermain Peran Pada Anak Kelompok B 

TK Dharma Wanita 1 Desa Klodan Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Dharma Wanita 1 Desa Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 16 anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan pada tindakan siklus I ketuntasan belajar anak masih mencapai 50%, 

sedangkan pada tindakan siklus II ketuntasan belajar anak mengalami peningkatan meskipun masih belum 

maksimal yaitu masih mencapai 63%, dan pada tindakan siklus III ketuntasan belajar anak meningkat 

dengan sangat baik menjadi 81%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan metode 

bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anakkelompok B TK Dharma Wanita 1 

Desa Klodan Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, sehingga hipotesis dalam penelitian ini, diterima. 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah; (1) Disarankan bagi guru TK Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk untuk menerapkan metode bermain peran dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara anak didik, karena dalam penelitian ini sudah terbukti bahwa melalui penerapan 

metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak didik.. (2) Kepala TK Dharma 

Wanita 1 Desa Klodan Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk diharapkan berkenan menambah media-

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak didik. 

 

Kata Kunci: Berbicara, Bermain Peran 
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan pada pendidikan anak usia 

dini adalah berbahasa khususnya 

berbicara lisan. Berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekpresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan (Tarigan, 2008). Bahasa lisan 

sudah dapat digunakan anak sejak usia 

dini sebagai alat untuk berkomunikasi, 

melalui komunikasi dengan orang lain 

maupun dengan teman sebayanya 

kemampuan anak dapat berkembang 

terutama perbendaharaan bahasanya.  

Fungsi pengembangan kemampuan 

berbahasa khususnya berbicara bagi anak 

Taman Kanak-Kanak antara lain adalah 

sebagai alat berkomunikasi dengan 

lingkungan, alat untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual anak, alat untuk 

mengembangkan ekpresi anak, dan alat 

untuk menyatakan perasaan serta buah 

pikiran kepada orang lain. Selain itu, 

tujuan pengembangan kemampuan 

kemampuan  berbahasa di TK untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara 

lancar pada anak usia dini agar mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan 

lingkungan, seperti lingkungan teman 

sebaya, teman bermain, orang dewasa, 

baik yang berada di sekolah,di rumah, 

maupun dengan tetangga di sekitar 

tempat tinggalnya. 

Memperhatikan hal tersebut diatas, 

maka program pendidikan di Taman 

Kanak-kanak berusaha memberikan 

kesempatan untuk pengembangan 

beraneka kesanggupan dan kemampuan 

anak pada saat yang sama. Walaupun 

demikian tidak ada kemutlakan umur 

menganai timbulnya masa peka pada 

anak  di Taman Kanak-kanak, tetapi pada 

umumnya menjelang usia enam tahun 

semua anak memiliki cukup kesiapan 

fisik dan mental untuk menerima 

bimbingan kearah persiapan belajar 

bahasa baik lisan (berbicara) maupun 

tertulis. Namun tidak semua anak 

memiliki kemampuan yang sama dalam 

kemampuan berbahasa khususnya untuk 

mengutarakan isi hatinya, menirukan atau 

mengucapkan kata yang baik dan benar, 

mampu menjawab pertanyaan sesuai 

dengan alur percakapan atau yang 

dibahas kedalam kata-kata atau 

kemampuan berbicara, karena latar 

belakang kehidupan anak berbeda-

beda,baik latar belakang lingkungan 

keluarga dan perhatian orang tua dalam 

pendidikan anaknya. Karena itu anak 

memerlukan latihan dan bimbingan untuk 

melatih kemampuan berbicara anak, agar 

anak mampu dan berani mengutarakan isi 
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hatinya kedalam bentuk kata-kata atau 

bahasa lisan. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah tersebut, maka peneliti 

mengadakan penelitian dengan judul: 

“Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Melalui Penerapan Metode Bermain 

Peran pada Anak Kelompok B TK 

Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK 

Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten 

Nganjuk pada Tahun Pelajaran 

2015/2016.  Subjek  dalam  penelitian  

ini  adalah  seluruh  anak  kelompok  

B  yang  berjumlah 16 anak terdiri dari 

7 anak  laki-laki  dan 9 anak 

perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

Desain  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  penelitian  

Tindakan  Kelas  Kolaboratif.  Model  

kolaboratif  digunakan  karena  dalam  

penelitian  ini diperlukan  bantuan  

untuk  melakukan  observasi  pada  

saat  proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Kemmis dan Mc Taggart  

(dalam Arikunto, 2008:43) 

menyatakan bahwa  PTK  adalah  

suatu  bentuk  refleksi  diri  yang  

dilakukan  oleh  para  partisipan  

(guru,  anak  atau  kepala  sekolah) 

dalam situasi-situasi sosial termasuk 

pendidikan untuk  memperbaiki  

rasionalitas  dan  kebenaran. 

Model rancangan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Taggart dengan 3 siklus,  

masing-masing siklus terdiri dari 4 

komponen  yaitu : 

1. Penyusunan rencana tindakan  

2. Pelaksanaan tindakan  

3. Pengamatan  

4. Refleksi 

C. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan 

berbicara anak kelompok B 

TK Dharma Wanita 1 Desa 

Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk. 

b. Data tentang proses belajar 

mengajar dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas 

melalui penerapan metode 

bermain peran. 
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2. Teknik dan instrumen yang 

digunakan 

a. Untuk mengumpulkan data 

tentang kegiatan 

pembelajaran melalui 

penerapan metode bermain 

peran dilaksanakan melalui 

observasi. Adapun instrument 

observasi terdiri dari dua 

jenis yaitu observasi kegiatan 

guru dan observasi kegiatan 

yang dilakukan anak didik 

pada proses pembelajaran 

b. Untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan berbicara 

anak kelompok B TK 

Dharma Wanita 1 Desa 

Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk, dengan 

teknik unjuk kerja. 

 

D. Teknik dan Analis Data 

Prosedur analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda bintang (☆) 

dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  

Keterangan :   

P  = Prosentase anak yang 

memperoleh bintang tertentu 

f  = Jumlah anak yang 

memperoleh bintang (☆) tertentu 

N  = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

anak antara waktu pra tindakan, 

tindakan siklus 1, tindakan siklus 2, 

dan tindakan siklus 3. 

Adapun norma yang dipakai dalam 

pengujian hipotesis adalah hipotesis 

diterima atau tindakan dinyatakan 

berhasil jika terjadi peningkatan 

kemampuan berbicara melalui metode 

bermain peran pada anak kelompok B 

TK Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten 

Nganjuk tingkat ketuntasan belajar 

anak mencapai sekurang-kurangnya 

75% 

 

E. HASIL DAN SIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di TK Dharma Wanita 1 

Desa Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2015/2016. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah anak didik 

kelompok B yang berjumlah 16 anak 

terdiri dari 7 anak  laki-laki  dan 9 

anak perempuan.  
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B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

pada hari selasa tanggal 3 Mei 

2016. Pada pertemuan ini jumlah 

anak yang hadir 16 anak dan satu 

observer.  

Hasil observasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran siklus I 

 

Berdasarkan hasil observasi 

guru dalam kegiatan pembelajaran 

siklus I pada tabel di atas, 

diketahui bahwa guru belum 

memberikan motivasi dalam 

kegiatan pembelajaran, serta guru 

belum memberikan kebebasan 

anak dalam kegiatan pembelajaran 

bermain peran. 

Hasil observasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran siklus I 

 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik pada di 

atas, diketahui bahwa anak masih 

belum memahami penjelasan dari 

guru dan tujuan pembelajaran, 

serta anak terlihat belum aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan hasil kemampuan 

unjuk kerja anak dalam kegiatan 

mengembangkan kemampuan 

berbicara melalui metode bermain 

peran pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

Hasil penilaian kemampuan anak 

dalam kegiatan bermain peran 

pada siklus I 

 

Berdasarkan pada tabel di atas 

dapat diketahui bahwa nilai anak 

masih tergolong rendah, dari 16 

anak 4 (25%) anak mendapatkan 

bintang satu, 4 (25%) anak 

mendapatkan nilai bintang dua, 6 

(38%) anak mendapatkan nilai 

bintang tiga, dan 2 (12%) anak 

mendapatkan nilai bintang empat. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Yuliarti | 12.1.01.11.04 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan 

sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan pada hari selasa 

tanggal 10 Mei 2016. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang 

hadir 16 anak dan satu observer 

sebagai teman sejawat. 

Hasil observasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran siklus II 

 

Berdasarkan hasil observasi 

guru dalam kegiatan pembelajaran 

siklus II pada tabel di atas, 

diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru 

sudah cukup baik. Akan tetapi, 

guru masih belum memberikan 

kebebasan anak dalam kegiatan 

pembelajaran bermain peran. 

Hasil observasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran siklus II 

 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik pada 

tabel di atas, diketahui bahwa anak 

sudah dapat memahami penjelasan 

dan tujuan dari kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil penilaian kemampuan anak 

dalam kegiatan bermain peran pada 

siklus II 

 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik pada 

tabel di atas, diketahui bahwa anak 

sudah dapat memahami penjelasan 

dan tujuan dari kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi, anak 

terlihat masih belum aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 

III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

pada hari rabu tanggal 18 Mei 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Yuliarti | 12.1.01.11.04 
FKIP - PGPAUD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 10|| 

 

2016. Pada pertemuan ini jumlah 

anak yang hadir 16 anak dan satu 

observer sebagai teman sejawat. 

Hasil observasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran siklus III 

 

Berdasarkan hasil observasi 

guru pada tabel di atas, diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru sudah sangat 

baik. Hal ini terlihat bahwa guru 

telah memberikan kebebasan pada 

anak dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil observasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran siklus III 

 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik pada 

tabel di atas, diketahui bahwa 

anak sudah dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan 

sangat baik. hal ini terlihat bahwa 

anak didik sudah aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Hasil penilaian kemampuan anak 

dalam kegiatan bermain peran 

pada siklus III 

 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan anak didik pada 

tabel di atas, diketahui bahwa 

anak sudah dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan 

sangat baik. hal ini terlihat bahwa 

anak didik sudah aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

C. Pembahasan 

Hasil penilaian ketuntasan belajar 

anak mulai dari pra tindakan 

sampai dengan siklus III 

 

Berdasarkan pada data pada tabel 

di atas menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar anak 
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yang mana ketuntasan belajar pada 

saat pra tindakan sebesar 37% dari 16 

anak, kemudian setelah diadakannya 

tindakan perbaikan pada siklus I 

prosentase ketuntasan belajar 

meningkat menjadi 50%, pada siklus 

II ketuntasan belajar meningkat 

menjadi 63%, dan pada siklus III 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi 81%. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa melalui penerapan 

metode bermain peran dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak kelompok B TK Dharma 

Wanita 1 Desa Klodan Kecamatan 

Ngetos Kabupaten Nganjuk, sehingga 

hipotesis tindakan dapat diterima. 

 

D. Simpulan 

Penggunan metode bermain 

peran dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 1 

Desa Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

 

E. Saran  

1. Bagi  Guru TK Dharma Wanita 1 

Desa Klodan 

Disarankan bagi guru TK 

Dharma Wanita 1 Desa Klodan 

Kecamatan Ngetos Kabupaten 

Nganjuk untuk menerapkan 

metode bermain peran dalam 

meningkatkan kemampuan 

berbicara anak didik, karena dalam 

penelitian ini sudah terbukti bahwa 

melalui penerapan metode bermain 

peran dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak didik. 

2. Bagi Kepala TK Dharma Wanita 1 

Desa Klodan 

Kepala TK Dharma Wanita 

1 Desa Klodan Kecamatan Ngetos 

Kabupaten Nganjuk diharapkan 

berkenan menambah media-media 

pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara anak didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti yang 

akan datang dapat menerapkan 

metode pembelajaran aataupun 

menggnakan media pembelajaran 

yang lebih inovatif, untuk 

mengembangkan kemampan 

berbicara anak didik, agar 

mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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